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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya efisiensi pencacahan pakan yang masih dilakukan 
secara manual oleh peternak kambing di Desa Wonosari, Kabupaten Kediri, yang berdampak pada 

penurunan produktivitas kerja dan kualitas konsumsi pakan ternak. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini menerapkan teknologi tepat guna berupa mesin 

pencacah pakan Chopper Master sebagai solusi mekanisasi pakan yang kontekstual. Data 
dikumpulkan melalui survei kebutuhan mitra, observasi lapangan, dan wawancara dengan peternak. 

Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner evaluatif dan panduan observasi. Teknik analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif terhadap hasil kuesioner dan deskriptif kualitatif terhadap 

hasil observasi dan wawancara. Prosedur pelaksanaan mencakup rancang bangun mesin, pelatihan 
teknis, demonstrasi, serta pendampingan intensif selama enam kali kunjungan. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan efisiensi waktu pencacahan pakan lebih dari 60% dibandingkan metode 

manual. Peternak juga menunjukkan kemandirian dalam pengoperasian alat, dan terbentuk sistem 

rotasi penggunaan alat antaranggota kelompok. Respons mitra menunjukkan tingkat kepuasan 
tinggi terhadap efektivitas alat dan keberhasilan proses pendampingan. Secara khusus, kontribusi 

baru dari penelitian ini terletak pada pengembangan konsep mekanisasi kontekstual, yaitu 

pendekatan mekanisasi yang disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan ekonomi lokal 

peternak skala kecil. Penelitian ini menawarkan modifikasi terhadap teori adopsi teknologi dengan 
menambahkan variabel sosial seperti kepercayaan komunitas dan kepemimpinan lokal sebagai 

determinan keberhasilan adopsi. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung menekankan 

aspek teknis semata, studi ini menyatukan dimensi teknis dan sosial secara integratif, sehingga 

temuan dapat direplikasi dalam konteks wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa untuk 
mendukung keberlanjutan peternakan rakyat. 
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This study was prompted by the low efficiency of feed chopping, which is still manually performed 
by goat farmers in Wonosari Village, Kediri Regency. This inefficiency negatively affects work 

productivity and the quality of livestock feed consumption. To address this issue, a community 

service initiative introduced an appropriate technology in the form of the Chopper Master feed 

chopper machine as a contextual mechanization solution. Data were collected through a needs 
assessment survey, field observations, and interviews with farmers. Instruments included evaluative 

questionnaires and observation guidelines. Data analysis employed both quantitative descriptive 

techniques for questionnaire results and qualitative descriptive techniques for observations and 

interviews. The implementation procedures included machine prototyping, technical training, 
demonstrations, and six intensive mentoring visits. The results showed a more than 60% 

improvement in feed chopping efficiency compared to manual methods. Farmers demonstrated 

independence in operating the machine, and a rotational usage system among group members was 

established. Partner responses indicated a high level of satisfaction with the machine’s 
effectiveness and the quality of the mentoring process. The key contribution of this study lies in the 

development of the concept of contextual mechanization a form of mechanization tailored to the 

local socio-economic and cultural conditions of small-scale farmers. Furthermore, this study 

proposes a modification to existing technology adoption theories by incorporating social variables 
such as community trust and local leadership as critical determinants of successful adoption. 

Unlike previous studies that primarily focused on technical aspects, this research integrates both 

technical and social dimensions, offering a replicable model for similar rural contexts to support 

the sustainability of smallholder livestock farming. 
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PENDAHULUAN  

Desa Wonosari, yang terletak di Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri, Jawa Timur, merupakan wilayah 

pedesaan yang sebagian besar penduduknya menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian dan 

peternakan. Dalam bidang peternakan, kambing menjadi salah satu komoditas utama yang dibudidayakan oleh 

masyarakat. Kelompok ternak yang aktif di desa ini adalah “Bringin Farm Maju”, yang berpusat di Dusun 

Bringin, di bawah kepemimpinan Pak Indro Prayitno. Kelompok ini memainkan peran penting dalam 

koordinasi kegiatan budidaya serta menjadi penghubung informasi dan teknologi kepada para peternak. Salah 

satu tantangan utama yang dihadapi peternak adalah proses pencacahan pakan hijau (rumput) yang masih 

dilakukan secara manual dengan alat sederhana. Proses ini tidak hanya memakan waktu dan tenaga yang besar, 

tetapi juga menyebabkan pakan tidak tercacah dengan baik, sehingga tidak optimal dikonsumsi oleh kambing. 

Akibatnya, terjadi penurunan nafsu makan ternak, lambatnya proses penggemukan, serta bobot ternak yang 

tidak mencapai target. 

Keterbatasan alat dan waktu, banyak peternak memilih untuk memberikan rumput secara langsung tanpa 

dicacah, yang berdampak pada efektivitas pencernaan dan risiko gangguan pencernaan, seperti kembung 

(bloat). Dari segi manajemen kerja, pencacahan manual ini juga tidak memperhatikan aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), yang dapat membahayakan peternak dalam jangka panjang, terutama dari segi kelelahan 

otot dan risiko cedera. Desa Wonosari memiliki potensi ekonomi yang besar melalui sektor peternakan, tetapi 

belum diiringi oleh mekanisasi teknologi yang memadai. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi teknologi tepat 

guna (TTG) yang mampu menjawab kebutuhan efisiensi kerja dan peningkatan produktivitas ternak, sekaligus 

memperhatikan aspek K3. Berdasarkan permasalahan tersebut, mesin Chopper Master diperkenalkan oleh Tim 

Pengabdian Universitas Negeri Malang sebagai inovasi mekanisasi untuk mengoptimalkan proses pengolahan 

pakan dan mendukung keberlanjutan usaha peternakan rakyat di Desa Wonosari. 

Kegiatan peternakan kambing di Desa Wonosari merupakan salah satu penopang ekonomi lokal yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Efektivitas budidaya ternak kambing masih menghadapi 

hambatan signifikan, terutama dalam aspek pengolahan pakan. Proses pencacahan pakan yang masih dilakukan 

secara manual menjadi faktor utama rendahnya efisiensi kerja peternak dan kualitas pemberian pakan. Hal ini 

berakibat pada menurunnya konsumsi pakan oleh ternak, lambatnya pertumbuhan bobot, serta peningkatan 

risiko gangguan pencernaan seperti kembung. Metode kerja manual meningkatkan beban kerja fisik dan risiko 

keselamatan kerja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan pendekatan teknologi tepat guna 

(TTG) berupa mekanisasi proses pencacahan pakan melalui inovasi mesin Chopper Master. Solusi ini 

ditujukan untuk mengubah cara kerja tradisional menjadi sistematis dan efisien dengan memanfaatkan alat 

bantu mekanik yang dirancang secara ergonomis dan ramah pengguna. Rencana pemecahan masalah juga 

mencakup pelatihan penggunaan alat, penyusunan panduan operasional berbasis prinsip K3, serta 

pendampingan berkelanjutan agar peternak mampu mengadopsi teknologi secara mandiri dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang dan wawasan permasalahan di atas, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk 

mencapai tujuan sebagai berikut: (1) Meningkatkan efisiensi proses pengolahan pakan ternak kambing melalui 

penerapan teknologi Chopper Master yang dapat mencacah pakan secara cepat, merata, dan hemat tenaga; (2) 

Meningkatkan produktivitas kerja dan kualitas hasil ternak dengan menyediakan pakan dalam bentuk yang 

lebih mudah dicerna oleh ternak sehingga berdampak pada pertumbuhan bobot dan kesehatan kambing; (3) 

Memberdayakan peternak melalui pelatihan dan pendampingan teknis agar mampu mengoperasikan, merawat, 

dan memanfaatkan teknologi pencacah pakan secara mandiri; (4) Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam praktik peternakan melalui integrasi prinsip K3 dalam 

penggunaan alat mekanis; dan (5) Mendukung keberlanjutan usaha peternakan skala kecil di desa, melalui 

adopsi inovasi teknologi tepat guna berbasis kearifan lokal dan kebutuhan nyata masyarakat peternak. 

Mekanisasi pakan ternak kambing merupakan topik yang semakin mendapat perhatian dalam upaya 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan usaha peternakan rakyat. Salah satu faktor krusial 

dalam proses penggemukan kambing adalah efektivitas pencacahan pakan, yang berpengaruh signifikan 

terhadap efisiensi pencernaan dan pertambahan bobot tubuh ternak. Penggunaan mesin pencacah pakan 

terbukti tidak hanya mempermudah proses pengolahan bahan organik, tetapi juga mempercepat proses 

pembusukan dan homogenisasi pakan, yang pada gilirannya mampu meningkatkan nafsu makan dan laju 

pertumbuhan ternak (Aden dkk., 2023). Hasil rancang bangun mesin pencacah pakan juga dapat meningkatkan 

efisiensi kerja peternak serta mutu pakan yang diberikan (Putra dkk., 2024). 

Dalam konteks kelemahan sistem manual, pencacahan secara tradisional terbukti memiliki keterbatasan 

signifikan. Proses tersebut cenderung menyita waktu dan tenaga, menghasilkan potongan yang tidak seragam, 

serta menurunkan produktivitas secara keseluruhan. Metode manual ini tidak hanya menambah beban kerja 

fisik tetapi juga menurunkan hasil produksi pakan yang dapat dikonsumsi oleh ternak secara optimal (Aden 

dkk., 2023; Putra dkk., 2024). Selain itu, kesalahan manusia dalam proses manual berpotensi menimbulkan 
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ketidakkonsistenan mutu pakan dan risiko keselamatan kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, penerapan 

teknologi tepat guna seperti mesin Chopper Master dapat mereduksi beban kerja fisik, meningkatkan 

keselamatan kerja, serta memberikan efisiensi produksi secara menyeluruh (Utama dkk., 2024; Haryadi dkk., 

2022). 

Penerapan mekanisasi pada pengolahan pakan memiliki dampak ekonomi yang substansial, khususnya 

bagi peternak skala kecil di wilayah pedesaan. Efisiensi produksi pakan melalui mekanisasi berkontribusi 

terhadap penghematan biaya, waktu, serta peningkatan nilai tambah hasil ternak (Mayulu & Daru, 2020). 

Peningkatan produktivitas tersebut turut memperbaiki pendapatan peternak dan mendukung ketahanan 

ekonomi lokal. Keberhasilan implementasi mesin tepat guna dalam sistem bioindustri peternakan juga 

berdampak positif terhadap manajemen usaha tani masyarakat secara keseluruhan (Nappu dkk., 2017). 

Pengembangan mesin pencacah rumput berkapasitas tinggi dapat mempercepat proses penyediaan pakan dan 

mendukung stabilitas pasokan nutrisi ternak (Widdakso dkk., 2019). 

Secara teoritik, konsep mekanisasi pertanian dan peternakan merujuk pada pemanfaatan alat dan mesin 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi, termasuk dalam pengolahan pakan ternak. Mekanisasi 

mencakup teknologi pemrosesan pakan yang dapat mengurangi beban kerja petani dan mendukung praktik 

peternakan yang lebih berkelanjutan (Permadi & Novita, 2023). Desain teknologi yang terbuka dan adaptif 

menjadi kunci dalam menjawab dinamika pasar dan lingkungan, menjadikan teknologi pencacah pakan 

sebagai bagian dari strategi modernisasi pertanian yang relevan secara lokal (Berg, 2022). 

Dari sudut pandang produktivitas kerja peternak, mekanisasi merupakan salah satu determinan penting 

dalam meningkatkan efisiensi usaha peternakan (Wulandari & Subekti, 2020). Faktor pendukung lainnya 

adalah akses terhadap informasi dan pelatihan, yang dapat meningkatkan kapasitas kognitif dan teknis 

peternak. Penguatan kapasitas keuangan dan manajerial melalui teknologi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan efisiensi dan pendapatan peternak (Ningrum, 2025). 

Pengaruh teknologi pakan terhadap performa ternak, teknologi pengolahan pakan yang efisien memiliki 

dampak signifikan terhadap produktivitas dan kesehatan ternak ruminansia kecil, seperti kambing (Francis & 

Nwakaire, 2014). Penggunaan mesin pencacah dapat meningkatkan homogenitas dan kecernaan pakan, yang 

secara langsung berdampak pada peningkatan berat badan, kualitas daging atau susu, serta performa reproduksi 

ternak (Permadi & Novita, 2023). 

Adapun dari perspektif adopsi teknologi dalam masyarakat pedesaan, kesadaran manfaat teknologi, 

kemudahan akses, serta dukungan pelatihan menjadi faktor kunci dalam penerimaan teknologi oleh petani dan 

peternak (Ashraf & Singh, 2022). Penggunaan media komunitas dan sistem berbasis digital dapat memperluas 

diseminasi pengetahuan dan mempercepat proses adopsi (Susanto dkk., 2022). Ini menekankan pentingnya 

pendekatan edukatif dalam implementasi inovasi teknologi seperti Chopper Master agar lebih mudah diterima 

masyarakat sasaran. Kerangka konseptual yang menyatukan aspek efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan 

usaha peternakan menjadi fondasi penting dalam mengembangkan program pengabdian masyarakat berbasis 

teknologi. Keberhasilan adopsi teknologi tepat guna tidak hanya tergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada 

integrasinya dengan kebutuhan lokal, budaya kerja petani, dan sistem pendukung yang mendampingi proses 

implementasi (Setyawan dkk., 2023). 

Dengan demikian, mekanisasi pengolahan pakan melalui teknologi Chopper Master dapat diposisikan 

sebagai bagian dari strategi peningkatan daya saing usaha peternakan rakyat secara berkelanjutan. Tidak hanya 

menjawab kebutuhan efisiensi dan produktivitas, namun juga mendorong transformasi sosial-ekonomi di 

tingkat komunitas melalui pemberdayaan berbasis teknologi yang kontekstual dan aplikatif. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan 

utama, yaitu meningkatkan produktivitas peternak kambing melalui mekanisasi pakan ternak berbasis 

teknologi tepat guna. Pendekatan yang digunakan menggabungkan prinsip partisipatif dan berbasis kebutuhan 

lokal. Metode ini dibagi dalam tiga bagian utama, yakni tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan 

partisipasi mitra. 

Kriteria pemilihan mitra dilakukan secara purposif untuk memastikan kesesuaian antara karakteristik 

mitra dengan tujuan program. Kelompok ternak “Bringin Farm Maju” dipilih karena memenuhi sejumlah 

indikator, yaitu: (1) memiliki struktur organisasi yang aktif dan legalitas formal sebagai kelompok peternak, 

(2) berlokasi di wilayah dengan dominasi peternakan kambing sebagai sumber penghidupan utama, (3) 

menunjukkan komitmen awal terhadap pengembangan teknologi melalui dialog dan koordinasi awal, serta (4) 

memiliki potensi replikasi hasil kegiatan ke komunitas lain di wilayah sekitarnya. Pemilihan mitra berdasarkan 

kriteria ini bertujuan untuk memperkuat validitas eksternal program, memastikan keberterimaan inovasi, serta 

meningkatkan peluang keberhasilan adopsi dan keberlanjutan program dalam jangka panjang. 
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Gambar 1. Alur Tahapan Pengabdian 

Tahapan Persiapan 

Tahapan persiapan dalam kegiatan ini dimulai dengan survei lokasi dan identifikasi permasalahan di 

Desa Wonosari, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri, guna memperoleh gambaran kondisi peternakan kambing 

dan kendala utama yang dihadapi, khususnya dalam pengolahan pakan. Melalui observasi dan wawancara, 

diketahui bahwa pencacahan pakan masih dilakukan secara manual, menyebabkan rendahnya efisiensi dan 

mutu pakan. Selanjutnya, dilakukan pendekatan sosial dan pemetaan kebutuhan melalui dialog partisipatif 

dengan kelompok ternak "Bringin Farm Maju" untuk menggali persepsi, kesiapan, serta potensi lokal sebagai 

dasar penyusunan strategi implementasi. Berdasarkan hasil tersebut, dirancang mesin Chopper Master sebagai 

solusi teknologi tepat guna, melalui tahapan perancangan teknis, pemilihan material, dan pengujian fungsi, 

disertai penyusunan panduan penggunaan dan prosedur keselamatan kerja (K3) yang akan digunakan selama 

pelatihan dan pendampingan. 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan program pengabdian diawali dengan kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan mesin 

Chopper Master kepada kelompok ternak, yang bertujuan memberikan pemahaman mengenai tujuan program, 

manfaat mekanisasi pakan, serta dampak positif terhadap produktivitas peternak. Pelatihan dilakukan secara 

langsung dengan pendekatan demonstratif yang mencakup pengenalan komponen alat, simulasi penggunaan, 

teknik perawatan dasar, dan penanganan masalah teknis ringan agar peserta mampu mengoperasikan alat 

secara mandiri. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi dan introduksi teknologi tepat guna secara terbuka di 

lingkungan mitra untuk menunjukkan efektivitas mesin Chopper Master secara nyata, sekaligus membangun 

minat dan kepercayaan peternak terhadap adopsi teknologi tersebut. Untuk menjamin keberlanjutan 

penggunaan alat, dilaksanakan pendampingan dan percontohan selama enam kali kunjungan pasca-pelatihan, 

yang meliputi monitoring lapangan, evaluasi penggunaan alat, serta pemberian solusi teknis jika ditemukan 

kendala. Lokasi mitra juga difungsikan sebagai model praktik baik bagi masyarakat sekitar, sehingga proses 

adopsi teknologi berjalan secara bertahap dan terarah menuju kebiasaan baru dalam praktik peternakan. 

Partisipasi Mitra 

Partisipasi aktif mitra menjadi komponen penting dalam keberhasilan program pengabdian ini. Mitra, 

dalam hal ini kelompok ternak "Bringin Farm Maju", menyediakan lokasi pelatihan dan uji coba alat, termasuk 

fasilitas fisik seperti ruang kerja, sumber listrik, dan area penyimpanan mesin. Selain itu, mitra juga berperan 

dalam menyiapkan peserta pelatihan, mengatur jadwal penggunaan mesin, serta mendampingi proses 

pengoperasian secara mandiri oleh anggota kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Wonosari, Kecamatan Pagu, 

Kabupaten Kediri berjalan sesuai dengan rencana. Pembuatan dan pengujian mesin Chopper Master telah 

berhasil dilaksanakan di bengkel mitra akademik dan telah melalui proses pengujian fungsional sebelum 

dibawa ke lokasi pengabdian. Mesin dinyatakan layak beroperasi dan dapat mencacah berbagai jenis hijauan 

dengan ukuran seragam secara cepat. 

•Survei Lokasi

•Pendekatan Sosial

•Rancang Bangun 
Produk Mesin

Persiapan

•Sosialisasi dan 
Pelatihan

•Demonstrasi 
Teknologi Tepat 
Guna

•Pendampingan dan 
Percontohan

Pelaksanaan • Penyediaan lokasi 
pelatihan dan uji coba 
alat

• Komitmen dalam 
menyebarluaskan hasil 
pengabdian ke 
komunitas peternak

Partisipasi Mitra

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje 

Indonesian Research Journal on Education  Volume 5 Nomor 4 Tahun 2025  

 
32 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 
 

Pelatihan penggunaan alat dilaksanakan secara langsung dengan melibatkan anggota aktif kelompok 

ternak Bringin Farm Maju. Selama pelatihan, para peserta secara antusias mengikuti setiap tahapan 

penggunaan alat, mulai dari pengenalan fungsi komponen, praktik pencacahan, hingga perawatan dasar alat. 

Peserta tidak hanya mengamati tetapi juga mencoba secara langsung mengoperasikan alat tersebut 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Uji Coba dan Pelatihan Mesin 

 
Gambar 3. Serah Terima Mesin Chopper Master kepada Mitra 

Setelah pelatihan, mitra menunjukkan kemampuan untuk mengoperasikan alat secara mandiri. Beberapa 

anggota bahkan mulai menyusun jadwal rotasi penggunaan alat di antara peternak anggota kelompok. 

Keberadaan alat ini dinilai sangat membantu, khususnya dalam menghemat waktu kerja harian. Berdasarkan 

observasi di lapangan, terdapat peningkatan efisiensi waktu pencacahan hingga lebih dari 60% dibandingkan 

dengan metode manual. Pakan yang biasanya dicacah dalam waktu 1 jam kini dapat diselesaikan dalam waktu 

kurang dari 20 menit dengan hasil cacahan yang lebih seragam dan halus. Sebagai bagian dari evaluasi 

kegiatan, tim pengabdian juga mengumpulkan respon dari masyarakat/mitra terhadap pelaksanaan program. 

Berikut adalah hasil evaluasi yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 20 responden anggota 

kelompok ternak setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. 

Tabel 1. Respon Masyarakat terhadap Kegiatan Pengabdian 

Indikator Penilaian Sangat Puas (%) Puas (%) Cukup (%) Tidak Puas (%) 

Kesesuaian program dengan kebutuhan mitra 65% 30% 5% 0% 

Kejelasan materi pelatihan dan demonstrasi 60% 35% 5% 0% 

Kemudahan penggunaan alat (user friendly) 55% 40% 5% 0% 

Dampak alat terhadap efisiensi kerja peternak 70% 25% 5% 0% 

Kualitas pendampingan dan interaksi tim pelaksana 75% 20% 5% 0% 

Kesiapan mengadopsi dan melanjutkan penggunaan alat 60% 30% 10% 0% 

 

Interpretasi Hasil Pengabdian 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penerapan mesin Chopper Master 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan efisiensi kerja dan produktivitas peternak kambing di Desa 
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Wonosari. Keberhasilan pembuatan dan pengujian alat yang disesuaikan dengan kebutuhan peternak skala 

kecil menunjukkan bahwa inovasi teknologi tepat guna dapat dirancang secara kontekstual dan aplikatif. Salah 

satu temuan utama adalah meningkatnya efisiensi waktu pencacahan pakan, di mana proses yang sebelumnya 

membutuhkan waktu sekitar satu jam kini dapat diselesaikan dalam waktu kurang dari 20 menit. Efisiensi ini 

tidak hanya berdampak pada penghematan tenaga kerja, tetapi juga pada konsistensi ukuran pakan, yang secara 

langsung berpengaruh terhadap peningkatan nafsu makan dan pertumbuhan ternak. 

Keikutsertaan aktif anggota kelompok ternak "Bringin Farm Maju" dalam pelatihan dan demonstrasi 

penggunaan alat mencerminkan adanya kesiapan dan kemauan komunitas untuk menerima perubahan berbasis 

teknologi. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan langsung dalam proses pelatihan dan praktik 

operasional mampu membangun kepercayaan diri serta kemandirian peternak dalam memanfaatkan teknologi 

baru. Kemampuan mitra dalam mengoperasikan alat secara mandiri pasca-pelatihan menjadi indikator 

keberhasilan pendekatan pemberdayaan yang mengedepankan aspek edukatif dan partisipatif. 

Selain itu, hasil observasi dan evaluasi lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan program telah 

mendorong terciptanya lingkungan belajar kolaboratif di antara anggota komunitas ternak. Beberapa anggota 

kelompok bahkan mulai menggagas sistem rotasi penggunaan alat dan menyatakan minat untuk 

menyebarluaskan teknologi ini ke kelompok lain di desa. Hal ini menandakan bahwa inovasi yang 

diperkenalkan telah memperoleh legitimasi sosial dari komunitas sasaran, dan memiliki potensi untuk 

direplikasi secara berkelanjutan. Dengan demikian, dapat ditafsirkan bahwa intervensi berbasis mekanisasi 

tidak hanya berdampak secara teknis, tetapi juga memperkuat aspek sosial dalam proses transformasi usaha 

peternakan rakyat menuju sistem yang lebih efisien dan mandiri. 

Analisis Teoritis terhadap Dampak Mekanisasi Pakan dan Adopsi Teknologi Tepat Guna 

Pembahasan mengenai dampak mekanisasi, khususnya implementasi mesin pencacah pakan (feed 

chopper) dalam kegiatan pertanian dan peternakan, perlu dikaitkan dengan teori-teori dan hasil penelitian yang 

telah mapan. Teori mekanisasi dan teknologi tepat guna menjelaskan bahwa inovasi dapat meningkatkan 

produktivitas serta efisiensi tenaga kerja petani dan peternak. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

mesin pencacah pakan berperan penting dalam meningkatkan hasil produksi dan efisiensi tenaga kerja di sektor 

agrikultur (Radosavljević dkk., 2024). Dalam konteks sejarah, teknologi mekanisasi telah terbukti mendorong 

lonjakan produktivitas pertanian serta memperluas cakupan praktik agrikultur modern (Olmstead & Rhode, 

2018). 

Temuan empiris menguatkan hubungan antara mekanisasi dan pertumbuhan produktivitas. Penelitian 

Bekchanov menunjukkan bahwa mekanisasi mendukung efisiensi tenaga kerja dan mendorong peningkatan 

hasil pertanian secara keseluruhan (Bekchanov, 2021). Studi yang dilakukan di Tiongkok juga menunjukkan 

bahwa mekanisasi berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas pertanian dan keberlanjutan lingkungan 

melalui peningkatan Green Total Factor Productivity (Wang dkk., 2022). Temuan-temuan ini membuktikan 

bahwa penerapan teknologi seperti Chopper Master sejalan dengan tujuan peningkatan hasil produksi 

peternakan melalui pendekatan teknologi tepat guna. Pelatihan juga merupakan aspek penting dalam kaitannya 

dengan produktivitas peternak. Pelatihan yang dikaitkan dengan pengenalan teknologi terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kapasitas petani kecil (Calixte dkk., 2019). Penelitian lain menyatakan bahwa 

pelatihan pertanian yang dikombinasikan dengan edukasi gizi berkontribusi terhadap keragaman hasil 

pertanian dan kualitas konsumsi, yang berimplikasi pada peningkatan produktivitas (Ahmed dkk., 2023). 

Sistem pelatihan vokasional yang terstruktur memberikan dukungan terhadap adopsi praktik pertanian modern 

yang lebih efisien (Xiaoling dkk., 2022). 

Kualitas pakan memiliki peran sentral dalam menentukan performa ternak ruminansia kecil seperti 

kambing. Pakan yang dicacah dengan ukuran homogen dan seragam mampu meningkatkan daya cerna dan 

penyerapan nutrisi pada ternak, yang berujung pada pertumbuhan dan kesehatan yang lebih optimal 

(Radosavljević dkk., 2024). Temuan ini mendukung teori yang menempatkan kualitas pakan sebagai salah satu 

faktor penentu produktivitas ternak, dan penggunaan alat seperti Chopper Master menjadi solusi tepat guna 

dalam konteks ini.b Faktor sosial dan perilaku turut menentukan keberhasilan adopsi teknologi di wilayah 

pedesaan. Penelitian mengindikasikan bahwa kepercayaan komunitas, akses terhadap pengetahuan, serta 

partisipasi aktif masyarakat menjadi komponen penting dalam proses penerimaan teknologi (Córdova dkk., 

2020). Pemberdayaan petani melalui pelatihan dan penyuluhan mampu meningkatkan keterlibatan komunitas 

dan penerimaan terhadap mekanisasi pertanian (Forgha dkk., 2015). 

Persepsi kegunaan teknologi dan kekompakan komunitas juga terbukti memengaruhi keberhasilan 

adopsi. Petani lebih bersedia mengadopsi teknologi seperti mesin pencacah pakan apabila terdapat dukungan 

dari komunitas yang mendorong inovasi (Ahmed dkk., 2023). Sistem pertanian berbasis koperasi juga 

memperkuat proses berbagi pengetahuan dan membangun kepercayaan sosial dalam mendukung keberhasilan 
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integrasi teknologi (Bekchanov, 2021). Hasil temuan dalam pengabdian ini selaras dengan struktur 

pengetahuan yang telah ada, yang menempatkan mekanisasi sebagai elemen penting dalam pembangunan 

pertanian dan peternakan berkelanjutan. Penerapan teknologi seperti Chopper Master, jika disertai pelatihan 

yang komprehensif dan keterlibatan masyarakat, terbukti mampu mendorong efisiensi produksi, peningkatan 

produktivitas, serta penguatan kemandirian komunitas petani dan peternak di wilayah pedesaan (Setyawan 

dkk., 2023). 

Mekanisasi Kontekstual dalam Skala Peternakan Kecil 

Konsep mekanisasi kontekstual muncul sebagai pendekatan inovatif untuk menjawab tantangan khas 

yang dihadapi peternak rakyat skala kecil, terutama di wilayah pedesaan dengan keterbatasan akses teknologi. 

Berbeda dari mekanisasi konvensional yang cenderung mengedepankan efisiensi teknis tanpa 

mempertimbangkan keragaman kondisi lokal, mekanisasi kontekstual dirancang secara spesifik agar selaras 

dengan realitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat peternakan lokal. Mekanisasi konvensional seringkali 

bersifat top-down dan berbasis pada desain industri skala besar, yang tidak sepenuhnya kompatibel dengan 

kapasitas sumber daya, tingkat literasi teknologi, serta pola kerja komunitas peternak kecil. Sebaliknya, 

mekanisasi kontekstual menekankan adaptabilitas lokal, yakni kesesuaian teknologi dengan praktik yang sudah 

ada, kebiasaan komunitas, serta daya dukung ekonomi peternak. Dalam pendekatan ini, teknologi bukan hanya 

alat bantu produksi, tetapi juga instrumen pemberdayaan berbasis partisipasi aktif masyarakat. 

Keterlibatan peternak sejak tahap perancangan hingga implementasi teknologi memungkinkan 

terjadinya co-creation, di mana pengetahuan lokal digabungkan dengan inovasi teknis untuk menciptakan 

solusi yang lebih relevan dan berkelanjutan. Hal ini membentuk rasa kepemilikan terhadap teknologi yang 

digunakan, memperkuat legitimasi sosial, serta meningkatkan keberhasilan adopsi dalam jangka panjang. 

Aspek ini membedakan mekanisasi kontekstual dari transfer teknologi klasik, yang kerap gagal karena tidak 

mempertimbangkan nilai-nilai lokal dan kapasitas pengguna. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada output 

teknis seperti efisiensi waktu dan tenaga, tetapi juga mencakup aspek ekologi dan sosial. Mekanisasi 

kontekstual mendukung praktik pertanian dan peternakan yang ramah lingkungan, menjaga keseimbangan 

ekosistem lokal, dan mendorong keberlanjutan sistem agrikultur melalui integrasi teknologi dengan nilai-nilai 

komunitas. Kajian sebelumnya menegaskan bahwa keberhasilan pertanian berkelanjutan tidak hanya 

ditentukan oleh inovasi teknis, tetapi juga oleh bagaimana inovasi tersebut diadopsi dalam sistem sosial-

ekonomi yang kompleks (Baccar dkk., 2020; Widjayanthi dkk., 2024). Mekanisasi kontekstual bukan hanya 

soal teknologi yang tepat guna, melainkan cara yang tepat untuk memperkenalkan teknologi dalam konteks 

sosial yang dinamis. Inilah yang menjadi pembeda utamanya dari pendekatan mekanisasi sebelumnya baik 

dalam desain, proses adopsi, maupun hasil jangka panjangnya. Mekanisasi kontekstual memungkinkan praktik 

agrikultur terintegrasi dengan kondisi ekonomi lokal, sehingga peternak kecil dapat berkembang sesuai dengan 

karakteristik wilayahnya masing-masing (Hanipah dkk., 2020). 

Modifikasi Teori Adopsi Teknologi Tepat Guna 

Kompleksitas dalam proses adopsi teknologi di wilayah pedesaan menuntut revisi terhadap teori adopsi 

teknologi yang telah ada agar lebih mencerminkan kondisi kontekstual lapangan. Modifikasi teori adopsi 

teknologi tepat guna ini mengusulkan penambahan variabel kontekstual seperti kepercayaan sosial, 

kepemimpinan lokal, dan akses terhadap pendampingan teknis sebagai faktor penentu dalam keberhasilan 

adopsi (Mindarta dkk., 2024). Kepercayaan sosial terbukti meningkatkan kesiapan petani untuk menerima 

inovasi, karena tingginya tingkat kepercayaan memfasilitasi komunikasi terbuka dan berbagi pengetahuan di 

dalam komunitas (Zain dkk., 2022). Kepemimpinan lokal memiliki peran strategis dalam mengarahkan dan 

mendorong integrasi teknologi, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan bahwa kelompok tani yang memiliki 

kepemimpinan aktif menunjukkan tingkat adopsi teknologi yang lebih tinggi (Abdala dkk., 2022). 

Pendampingan teknis juga menjadi aspek penting yang membekali petani dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi secara efektif, sejalan dengan temuan yang 

menekankan pentingnya pembangunan kapasitas dalam proses adopsi teknologi (Li dkk., 2022). Modifikasi 

ini menyajikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap dinamika yang memengaruhi adopsi teknologi 

di sektor pertanian pedesaan, serta memperkuat landasan menuju kemajuan pertanian rakyat yang 

berkelanjutan dan produktif. 

Penambahan Dimensi Sosial dalam Teori Produktivitas Peternak 

Integrasi antara dimensi sosial dan aspek teknis memberikan kerangka pemahaman yang lebih utuh 

mengenai produktivitas peternak. Perspektif ini menekankan bahwa dukungan komunitas dan kolaborasi 

dalam kelompok peternak memiliki pengaruh signifikan, sejajar dengan elemen teknis seperti penggunaan alat 

dan mekanisasi. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antarpeternak dapat meningkatkan produktivitas 
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melalui berbagi pengetahuan, penguatan daya tawar, dan pemanfaatan sumber daya secara kolektif (Pant dkk., 

2022). Sistem dukungan sosial mendorong inovasi dan mekanisme berbagi risiko, yang pada akhirnya 

mengurangi hambatan dalam mengadopsi teknologi pertanian yang lebih maju. Kinerja peternakan rakyat 

terbukti meningkat secara nyata ketika inovasi teknis dikombinasikan dengan struktur sosial yang kuat, seperti 

jejaring peternak yang memfasilitasi pertukaran informasi dan bantuan timbal balik, sehingga memperkuat 

pandangan bahwa modal sosial menjadi faktor kunci dalam peningkatan hasil peternakan (David dkk., 2024). 

Dengan menggabungkan kedua dimensi tersebut, teori produktivitas peternak dapat berkembang menjadi 

model konseptual yang lebih reflektif terhadap realitas di lapangan, di mana kolaborasi, dukungan sosial, dan 

inovasi menjadi fondasi bagi keberlanjutan dan kemajuan peternakan rakyat skala kecil 

 

KESIMPULAN  

 Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Wonosari berhasil mengimplementasikan mesin Chopper 

Master sebagai teknologi tepat guna yang meningkatkan efisiensi pencacahan pakan lebih dari 60% 

dibandingkan metode manual. Hasil cacahan yang lebih seragam berdampak pada peningkatan nafsu makan 

dan pertumbuhan ternak. Selain manfaat teknis, program ini juga memperkuat kemandirian peternak melalui 

pelatihan dan pendampingan, serta memunculkan sistem rotasi penggunaan alat di antara anggota kelompok. 

Secara teoretis, kegiatan ini memperkaya literatur dengan menghadirkan konsep “mekanisasi kontekstual” dan 

modifikasi teori adopsi teknologi melalui integrasi variabel sosial seperti kepercayaan komunitas dan 

kepemimpinan lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi tidak hanya ditentukan oleh aspek 

teknis, tetapi juga dukungan sosial dan edukatif. Sebagai rekomendasi, pendekatan ini layak direplikasi di 

daerah lain dengan karakteristik serupa guna memperluas dampak sosial dan ekonomi. Selain itu, perlu 

dilakukan pengembangan lanjutan terhadap desain mesin agar lebih portabel, hemat energi, dan adaptif 

terhadap berbagai jenis pakan lokal. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang 

mekanisasi terhadap kesejahteraan peternak dan keberlanjutan sistem peternakan rakyat. 
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